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Economic Update — Pertumbuhan Penjualan Semen Domestik Membaik pada Agustus

Penjualan semen domestik pada Agustus 2021 tumbuh sebesar 2,5% yoy. Pertumbuhan tersebut membaik dari bulan sebelumnya yang sebesar 1,3% yoy. Asosiasi
Semen Indonesia mencatat volume penjualan semen pada Agustus 2021 sebesar 5,9 juta ton. Perbaikan penjualan domestik terutama disebabkan oleh perbaikan
permintaan semen di sektor konstruksi infrastruktur yang ditunjukkan dengan meningkatnya pertumbuhan penjualan semen kemasan curah menjadi 4,3% yoy (vs. 1%
yoy pada Juli 2021). Secara kumulatif, penjualan semen domestik selama Januari — Agustus 2021 tumbuh sebesar 5,7% yoy (vs. -9,3% pada Januari-Agustus 2020).
Berdasarkan pulau, mayoritas pulau-pulau mengalami pertumbuhan positif pada penjualan semen kecuali Bali-Nusa Tenggara. Pulau Sulawesi mengalami
pertumbuhan tertinggi sebesar 18,3% yoy. Selanjutnya diikuti oleh Kalimantan, Maluku-Papua, Sumatera dan Jawa yang tumbuh masing-masing sebesar 15,2% yoy,
4,9% yoy, 1,4% yoy dan 0,2% yoy. Sebaliknya, penjualan semen di Bali-Nusa Tenggara mengalami kontraksi sebesar -6,8% yoy. Berdasarkan provinsi, provinsi yang
mengalami penjualan semen tertinggi pada Agustus 2021 adalah Sulawesi Tengah sebesar 47,2% yoy, Bangka Belitung sebesar 38,6% yoy dan Kalimantan Barat sebesar
35% yoy.

Ekspor semen mengalami kontraksi sebesar -41,8% yoy pada Agustus 2021 (vs. 26,2% yoy pada Juli 2021) dengan volume ekspor sebesar 0,75 juta ton. Kontraksi
ekspor semen terdalam terjadi pada jenis semen klinker sebesar -43,6% yoy (vs. -8,2 yoy pada Juli 2021). Proporsi ekspor semen pada Agustus 2021 didominasi oleh
jenis semen clinker sebesar 86% dari total ekspor. Namun demikian, volume ekspor semen secara kumulatif pada Januari — Agustus 2021 tumbuh signifikan yakni sebesar
46,4% yoy (vs. 38% yoy pada Januari — Agustus 2020) menjadi 8,3 juta ton. Peningkatan pertumbuhan volume ekspor kumulatif membuat pangsa pasar ekspor semen
Indonesia meningkat menjadi 17,1% pada Januari-Agustus 2021 dari 12,9% pada Januari-Agustus 2020. Sebagai tambahan, total penjualan semen domestik dan ekspor
pada Agustus 2021 tercatat sebesar 6,7 juta ton atau mengalami kontraksi sebesar -5,5% yoy (vs. 4,1% yoy pada Juli 2021).

Kami memperkirakan penjualan semen domestik pada 2021 akan tumbuh antara 3% hingga 6%. Kami melihat salah satu katalis positifnya adalah aktivitas sektor
konstruksi infrastruktur akan meningkat pada semester 11-2021 seiring dengan meningkatnya penyerapan anggaran. Katalis positif lainnya yang dapat mendorong

pemulihan penjualan semen adalah program percepatan vaksinasi yang bisa mengakselerasi pemulihan ekonomi secara keseluruhan, dan perpanjangan insentif PPN
properti hingga Desember 2021 dari sebelumnya Agustus 2021. Disisi lain, faktor resiko yang dapat menekan penjualan semen adalah peningkatan kasus covid-19 yang
disertai kebijakan PPKM. Selain itu, kenaikan harga batubara juga berpotensi meningkatkan biaya produksi industri semen karena batubara merupakan bahan bakar
utama industri semen. Sebagai informasi, proporsi biaya energi adalah 35% dari total beban pokok pendapatan industri semen. (ms)
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Global Economic Agenda

Pada 2021, Pelindo IV menyiapkan investasi Rp1,57 triliun yang di

Indicator Consensus Previous Date alokasikan guna membangun fasilitas pelabuhan, kapal, alat fasilitas
pelabuhan, instalasi fasilitas pelabuhan, tanah, jalan dan bangunan,

peralatan, kendaraan serta emplasemen.

us Housing Starts 1543K 1534K 21-Sep (Bisnis Indonesia, 17 September 2021)

us Housing Starts MoM 0.6% -7.0% 21-Sep Note. Market Data per jam 08.00 pagi
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Financial Market Review

Dow Jones dan S&P500 ditutup melemah pada penutupan perdagangan kemarin (16/9). Rilisnya data pengangguran AS menjadi salah satu penghambat
untuk pasar Wall Street mencapai zona hijau setelah klaim pengangguran AS meningkat 20 ribu menjadi 332 ribu pada minggu ini. Dow Jones dan S&P500
ditutup melemah, masing-masing sebesar 0,2% ke posisi 34.751,3 (+13,5% ytd) dan 4.473,8 (+19,1% ytd). Di Eropa, DAX Jerman dan FTSE London, ditutup
menguat, masing-masing sebesar 0,2%. Di Asia, Nikkei dan Hang Seng ditutup melemah, masing-masing sebesar -0,6% dan -1.5% menjadi 30.405,4 (+10,5%
ytd) dan 24.667,9 (-9,4% ytd).

IHSG ditutup stagnan pada perdagangan kemarin (16/9). IHSG ditutup stagnan pada posisi 6.109,9 (-0.7% mtd atau +2,2% ytd). Rilisnya data perdagangan
Indonesia yang mencatatkan surplus belum bisa mendorong IHSG ke arah positif karena adanya sentimen negatif dari eksternal. Sementara itu imbal hasil
SBN bertenor 10 tahun naik sebesar 0,8 bps menjadi 6,13%. Investor asing mencatatkan net inflow di pasar saham sebesar IDR376,6 miliar atau mencatatkan
net inflow sebesar IDR 2,3 triliun mtd. Secara akumulasi, sepanjang tahun 2021 investor asing tercatat melakukan aksi beli bersih di pasar saham sebesar
IDR24,5 triliun. Sementara itu, data DJPPR per tanggal 14 September 2021 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN tercatat sebesar IDR980,4 triliun.
Sepanjang tahun 2021, investor asing di pasar obligasi domestik telah mencatatkan net inflow sebesar IDR6,4 triliun. Namun demikian, sepanjang bulan
September, asing mulai mencatatkan outflows sebesar IDRO,1 triliun.

Nilai tukar Rupiah ditutup melemah pada penutupan perdagangan kemarin (16/9). Pelemahan Rupiah disebabkan adanya dana asing dari pasar SBN pada
bulan September 2021. Nilai tukar Rupiah pada perdagangan di hari Rabu (16/9) ditutup melemah 0,07% ke posisi 14.253 dan bergerak di kisaran 14.215
sampai dengan 14.258. Secara teknikal pada perdagangan hari ini, kami memperkirakan IHSG kemungkinan akan bergerak di kisaran 6.038 — 6.114 dan
Rupiah terhadap USD diprediksi berada pada interval IDR14.205 — 14.277.
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News Highlights

e Berdasarkan data Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo) yang dipaparkan PT Astra International Thk, wholesales
LCGC pada Agustus 2021 mencapai 14.027 unit dengan akumulasi tahunan mencapai 95.919 unit. Adapun, penjualan mobil setahun penuh
2020 sebanyak 104.650 unit. Penjualan LCGC ini lebih baik dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu, namun tidak sekuat penjualan
akumulasi mobil nasional yang telah melewati realisasi tahun lalu. Ketua | Gaikindo mengatakan, mobil LCGC adalah kesempatan pelaku industri
otomotif untuk meningkatkan komponen lokal produksinya. Pasar mobil LCGC masih sangat terjangkau untuk pendapatan masyarakat
Indonesia. (Bisnis Indonesia, 17 September 2021)

e  PT PLN (Persero) mencatat pertumbuhan konsumsi listrik di sektor industri mencapai 10,51% pada Januari—Agustus 2021 dibandingkan
dengan periode yang sama tahun lalu. PLN menilai kenaikan konsumsi tersebut ditopang oleh tiga industri, yakni besi dan baja, kendaraan
bermotor, serta industri tekstil. Kondisi itu disebabkan tingginya permintaan ekspor besi dan baja sehingga menyebabkan pemakaian listrik dari
industri itu naik 21,7%. (Bisnis Indonesia, 17 September 2021)

e Kenaikan harga batubara dapat menekan kinerja emiten. Harga batubara dunia makin panas. Di pasar ICE Newcastle untuk kontrak Oktober
2021, harga komoditas emas hitam ini mencapai USD 180,60 per ton pada Rabu (15/9). Harga ini naik 125% dari harga akhir tahun 2020 sebesar
USD 80,05 per ton. PT Vale Indonesia Tbk (INCO) mengatakan, harga batubara mengalami kenaikan signifikan hingga melebihi USD 5 juta — USD
6 juta. INCO tetap mengontrol biaya untuk mengimbangi kenaikan harga komoditas, baik batubara maupun minyak. Emiten semen juga

menjadi sektor yang banyak menggunakan batubara sebagai bahan bakar. (Kontan, 17 September 2021)
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